
[bookmark: BAB II][bookmark: TINJAUAN PUSTAKA]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: 2.1 Landasan Teori]Landasan Teori
2.1.1 Pengetahuan Investasi
[image: ]Pengetahuan mengenai investasi menjadi salah satu aspek penting yang dapat membentuk minat serta keputusan seseorang dalam melakukan kegiatan investasi, terutama bagi mahasiswa yang masih berada pada tahap awal sebagai calon investor. Pemahaman tersebut meliputi wawasan mengenai jenis instrumen investasi, cara kerja pasar modal, tingkat risiko yang mungkin dihadapi, hingga peluang imbal hasil (return) yang dapat diperoleh dari aktivitas investasi (Hasanudin et al., 2021; Dewi et al., 2019). Dengan bekal pengetahuan yang cukup, mahasiswa diharapkan mampu mengambil keputusan investasi secara lebih bijak serta mengelola risiko yang muncul dengan lebih optimal.
Penelitian yang dilakukan oleh Fakultas Ekonomi Universitas Bangka Belitung (FE UBB) pada tahun 2023 menunjukkan bahwa pengetahuan investasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal. Studi tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 93 responden mahasiswa sebagai sampel penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa secara simultan, variabel pengetahuan investasi, modal awal, dan return investasi sama-sama memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi (Ijab UBB, 2023). Selain itu, ketika diuji secara parsial, ketiga variabel tersebut juga terbukti berpengaruh signifikan, sehingga memperkuat bahwa pengetahuan investasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk berinvestasi.

14


[image: ]Selain itu, hasil penelitian di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bandar Lampung (FEB UBL) pada tahun 2022 juga memperkuat temuan sebelumnya. Studi tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan investasi mahasiswa memiliki hubungan positif dan signifikan dengan minat mereka dalam berinvestasi. Mahasiswa yang memahami konsep investasi dengan baik cenderung memiliki keyakinan yang lebih tinggi serta termotivasi untuk berpartisipasi dalam pasar modal. Penelitian ini turut menekankan bahwa edukasi dan pelatihan terkait investasi berperan penting dalam meningkatkan pemahaman serta minat mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas investasi (Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 2022).
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa pengetahuan investasi bersama dengan motivasi investasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi. Pengetahuan tentang investasi berfungsi sebagai dasar yang dapat memperkuat motivasi mahasiswa untuk berinvestasi, sehingga kedua faktor tersebut saling mendukung dalam membentuk minat investasi mahasiswa (Jurnal Riset Manajemen, 2022).
Namun, tidak semua hasil penelitian menunjukkan kesimpulan yang sama. Studi yang dilakukan di STIE Pancasetia Banjarmasin pada tahun 2019 menemukan bahwa pengetahuan investasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi, meskipun variabel manfaat investasi dan modal awal terbukti berpengaruh positif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai investasi saja belum cukup, karena diperlukan dukungan faktor lain seperti motivasi dan kemudahan akses agar minat mahasiswa dalam berinvestasi
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dapat meningkat secara optimal (Kindai, 2019).

[image: ]Pengetahuan mengenai investasi juga memiliki peran dalam menurunkan rasa takut serta keraguan mahasiswa ketika akan berinvestasi. Dengan pemahaman yang baik, mahasiswa dapat mempertimbangkan risiko secara lebih logis dan mampu membuat keputusan investasi yang lebih rasional. Hal ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior, yang menjelaskan bahwa pengetahuan dan keyakinan individu dapat memengaruhi sikap serta niat seseorang dalam mengambil tindakan tertentu, termasuk keputusan untuk berinvestasi (Pratiwi, 2020).
Penelitian lain yang dilakukan di Universitas Sulawesi Barat pada tahun 2024 turut mendukung hasil sebelumnya, di mana pengetahuan investasi dan motivasi terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan melibatkan 81 mahasiswa sebagai responden dan menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman mengenai investasi dapat mendorong mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas pasar modal (Ekasari, 2024).
Selain itu, literasi keuangan yang merupakan bagian dari pengetahuan investasi juga memiliki peran besar dalam memengaruhi minat seseorang untuk berinvestasi. Penelitian yang dilakukan di Universitas YPPI Rembang pada tahun 2021 menunjukkan bahwa literasi keuangan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu mengelola pengeluaran serta memanfaatkan modal investasi secara lebih optimal, sehingga meningkatkan tingkat kepercayaan diri dan minat mereka untuk berinvestasi (Edunomic, 2021).


[image: ]Selain itu, penelitian di Fakultas Ekonomi Universitas Mataram (FEB Unram) pada tahun 2023 juga menunjukkan bahwa pengetahuan investasi, harapan terhadap return, serta pemahaman terhadap perkembangan teknologi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi. Pengetahuan investasi yang memadai membantu mahasiswa dalam memperkirakan dan menghitung potensi keuntungan, sedangkan kemajuan teknologi berperan dalam memberikan kemudahan akses serta proses transaksi investasi (Risma, 2023).
Secara umum, berbagai literatur dan temuan empiris menunjukkan bahwa pengetahuan investasi merupakan elemen penting yang perlu dimiliki mahasiswa untuk meningkatkan minat serta keberanian dalam berinvestasi. Kurangnya pemahaman mengenai investasi dapat menyebabkan keraguan dan ketakutan terhadap potensi kerugian, sehingga minat untuk berinvestasi menjadi rendah. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan investasi melalui pendidikan formal maupun pelatihan nonformal dinilai sebagai langkah strategis yang perlu dilakukan oleh lembaga pendidikan dan otoritas pasar modal guna mendorong keterlibatan mahasiswa sebagai calon investor di masa mendatang.
2.1.2 [bookmark: 2.1.2 Fasilitas Online Trading]Fasilitas Online Trading
Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan pada aktivitas investasi, salah satunya melalui kemudahan akses yang ditawarkan oleh layanan online trading. Fasilitas ini memungkinkan investor, termasuk mahasiswa yang berasal dari generasi milenial dan generasi Z, untuk melakukan transaksi jual beli saham serta instrumen pasar modal lainnya secara daring melalui perangkat


seperti smartphone maupun komputer yang memiliki akses internet. Kehadiran fasilitas tersebut membuat proses investasi menjadi lebih efisien, praktis, dan fleksibel karena dapat dilakukan kapan pun dan di mana pun tanpa perlu mendatangi kantor perusahaan sekuritas secara langsung (Putra Maulana, 2023).
[image: ]Penelitian yang dilakukan oleh Putra Maulana (2023) terhadap mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung menunjukkan bahwa sistem online trading bersama dengan literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. Nilai koefisien determinasi dalam penelitian tersebut sebesar 40,5%, yang berarti bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 40,5% variasi minat mahasiswa dalam berinvestasi, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini memperlihatkan bahwa kemudahan akses dan kecepatan transaksi melalui sistem online trading menjadi salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk memulai aktivitas investasi (Putra Maulana, 2023).
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Pradnyani (2019) di Politeknik Negeri Bali menunjukkan bahwa fasilitas online trading yang dapat diakses melalui smartphone atau perangkat lain berbasis internet memberikan kemudahan yang signifikan bagi mahasiswa sebagai calon investor muda yang sudah terbiasa dengan teknologi digital. Temuan penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa fasilitas online trading dan modal awal yang rendah memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap minat investasi mahasiswa jurusan akuntansi di Politeknik Negeri Bali (Dewi & Pradnyani, 2019). Hal ini menunjukkan  bahwa  faktor  kemudahan  akses  dan  keterjangkauan  modal


merupakan aspek penting yang mampu mendorong meningkatnya minat mahasiswa dalam melakukan investasi.
[image: ]Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sapitri dan Anhar (2020) pada mahasiswa program studi manajemen di Jakarta yang termasuk dalam generasi milenial menunjukkan bahwa fasilitas online trading serta persepsi risiko memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. Sementara itu, variabel modal awal menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan ketika diuji secara parsial. Meskipun demikian, ketika ketiga variabel tersebut diuji secara simultan, hasilnya menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa (Sapitri & Anhar, 2020). Temuan ini mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan fasilitas online trading dan persepsi risiko yang proporsional merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan minat investasi pada generasi muda.
Penelitian lain di STIE Bank BPD Jateng pada tahun 2023 juga mendukung temuan sebelumnya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa fasilitas online trading dan modal awal investasi secara simultan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi. Dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, penelitian ini menemukan bahwa kemudahan akses melalui platform online trading serta besarnya modal awal yang relatif terjangkau menjadi faktor kunci yang mendorong mahasiswa untuk mulai berinvestasi di pasar modal (STIE Bank BPD Jateng, 2023).
Namun, tidak semua penelitian memberikan hasil yang sejalan. Studi yang dilakukan oleh Wulandari (2017) menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas online


[image: ]trading tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi di Universitas Pendidikan Ganesha. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah mahasiswa belum terbiasa menggunakan fasilitas tersebut atau masih kurang mendapatkan edukasi terkait cara pemanfaatannya (Wulandari, 2017). Dengan demikian, pelatihan serta peningkatan literasi keuangan menjadi penting agar mahasiswa mampu memanfaatkan fasilitas online trading secara maksimal.
Fasilitas online trading juga memberikan peluang bagi mahasiswa untuk memulai investasi dengan modal yang relatif kecil. Saat ini, banyak platform trading menyediakan pilihan investasi dengan nominal yang terjangkau, sehingga mahasiswa dengan keterbatasan dana tetap dapat berpartisipasi dalam investasi. Kondisi ini menjadi penting karena sebagian besar mahasiswa belum memiliki penghasilan tetap dan masih memandang investasi sebagai kegiatan yang rumit dan membutuhkan biaya besar (Dewi & Pradnyani, 2019; Tandio, 2016).
Secara umum, fasilitas online trading menjadi salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk berinvestasi. Melalui akses yang mudah, fitur yang tersedia secara komprehensif, serta dukungan edukasi yang memadai, fasilitas ini dapat membantu mahasiswa memulai investasi dengan lebih percaya diri dan terarah. Dengan demikian, pengembangan layanan online trading sebaiknya diikuti dengan program literasi keuangan yang efektif agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal oleh generasi muda.
2.1.3 [bookmark: 2.1.3 Modal Minimal]Modal Minimal
Modal minimal investasi merupakan jumlah dana terendah yang diperlukan seseorang untuk dapat memulai aktivitas investasi di pasar modal. Bagi mahasiswa,


modal awal sering dipandang sebagai salah satu faktor penting yang memengaruhi minat berinvestasi. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan kemampuan finansial mahasiswa, sehingga besaran modal awal yang terjangkau menjadi faktor yang dapat menarik mereka untuk mencoba berinvestasi (Ung, 2023)
[image: ]Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan Purwohandoko (2019) di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang (UNNES) menunjukkan bahwa modal awal sebesar Rp100.000 masih dianggap wajar dan terjangkau bagi mahasiswa. Hasil penelitian dengan regresi linier berganda tersebut menunjukkan bahwa modal minimal menyumbang pengaruh sebesar 22,94% terhadap minat investasi mahasiswa, sementara pengetahuan investasi berkontribusi sebesar 9%. Secara keseluruhan, kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 59,7% minat investasi mahasiswa (UNNES, 2019). Temuan ini memperlihatkan bahwa ketersediaan modal awal yang rendah dapat membantu menghilangkan hambatan finansial mahasiswa dalam memulai investasi.
Penelitian lain di Universitas Batam (2021) juga memperkuat hasil tersebut, di mana variabel modal awal dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi pada instrumen saham. Dengan modal yang rendah, mahasiswa dapat berpartisipasi di pasar modal tanpa harus menyiapkan dana besar, sehingga minat mereka untuk berinvestasi meningkat (UP Batam, 2021)
Namun, tidak semua penelitian menunjukkan hasil serupa. Amrul dan Wardah (2020) dalam penelitiannya di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMM Mataram menemukan bahwa modal minimal dan pengetahuan investasi tidak


memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. Sebaliknya, motivasi menjadi faktor yang terbukti signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun modal awal terjangkau, mahasiswa tetap membutuhkan dorongan internal sebelum memutuskan untuk berinvestasi (AMM Mataram, 2020).
[image: ]Meski demikian, sebagian besar penelitian lainnya tetap menunjukkan bahwa modal awal merupakan faktor yang berperan penting. Studi di Universitas Palangka Raya (2023) menyatakan bahwa modal minimal berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi, sedangkan variabel risiko dan return tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa besaran modal awal menjadi pertimbangan utama mahasiswa sebelum mengambil keputusan investasi (UPR, 2023).
Selanjutnya, penelitian di Universitas Muhammadiyah Purwokerto (2019) juga menemukan bahwa modal minimal, pengetahuan investasi, dan motivasi bersama-sama berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal syariah. Rendahnya modal awal menjadi salah satu alasan yang mendorong mahasiswa mulai mencoba berinvestasi (Latifah, 2019).
Temuan serupa juga diperoleh dalam penelitian di Universitas Lampung (2023), yang menunjukkan bahwa modal minimal dan motivasi secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. Modal awal yang rendah dapat mengurangi hambatan finansial, sehingga mahasiswa menjadi lebih tertarik untuk mulai berinvestasi (Putra, 2023).
Secara keseluruhan, modal minimal investasi menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan minat investasi mahasiswa. Modal awal yang


[image: ]terjangkau dapat menghilangkan hambatan finansial maupun psikologis, sehingga lebih banyak mahasiswa yang terdorong untuk terlibat dalam pasar modal. Namun demikian, modal minimal perlu diimbangi dengan pengetahuan investasi dan motivasi yang memadai agar minat tersebut tidak hanya muncul, tetapi juga berkembang secara optimal.
2.1.4 [bookmark: 2.1.4 Minat Investasi]Minat Investasi
Minat investasi di kalangan mahasiswa menjadi salah satu topik penting dalam pengembangan pasar modal di Indonesia. Mahasiswa dipandang sebagai generasi penerus yang memiliki potensi besar untuk menjadi investor aktif di masa mendatang. Berdasarkan penelitian dalam lima tahun terakhir, terdapat beberapa faktor yang terbukti memengaruhi minat investasi mahasiswa, antara lain pengetahuan investasi, motivasi, literasi keuangan, perkembangan teknologi, serta besarnya modal awal.
Penelitian Ekasari (2024) di Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat menunjukkan bahwa pengetahuan dan motivasi investasi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal. Berdasarkan survei terhadap 81 responden, mahasiswa dengan tingkat pengetahuan dan motivasi yang baik cenderung memiliki minat investasi yang lebih tinggi. Namun, meskipun terdapat faktor pendukung tersebut, tingkat partisipasi investasi masih tergolong rendah, di mana hanya sekitar 13,29% mahasiswa yang benar-benar aktif berinvestasi. Hal ini menunjukkan perlunya upaya peningkatan edukasi dan motivasi agar minat investasi dapat tumbuh lebih optimal (Ekasari, 2024).
Auwidad & Sujatmika (2025) juga menemukan bahwa penggunaan aplikasi


[image: ]investasi digital seperti Bareksa dan Bibit memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam mengakses informasi serta melakukan transaksi investasi. Teknologi memungkinkan mahasiswa memperoleh informasi pasar secara real-time dan melakukan transaksi secara fleksibel kapan pun dan di mana pun. Walaupun demikian, hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa perkembangan teknologi tidak selalu memberikan pengaruh signifikan terhadap minat investasi, sehingga literasi keuangan tetap menjadi faktor penentu yang penting.
Secara umum, minat investasi mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi beberapa faktor seperti pengetahuan investasi, motivasi, literasi keuangan, perkembangan teknologi, ketersediaan modal awal, serta kemampuan dalam menanggung risiko. Oleh karena itu, strategi seperti peningkatan edukasi pasar modal, penyediaan modal awal yang terjangkau, dan pengembangan aplikasi investasi yang mudah digunakan dan terpercaya diharapkan dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam pasar modal Indonesia.
Hasil penelitian Ekasari (2024) kembali menegaskan bahwa pengetahuan dan motivasi investasi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa, meskipun tingkat minat aktual masih rendah dengan hanya 13,29% mahasiswa yang aktif berinvestasi. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan dukungan lebih lanjut selain pengetahuan dan motivasi agar minat investasi dapat meningkat secara menyeluruh.
Penelitian lain di STIE Semarang (2023) menguatkan temuan tersebut, dengan hasil bahwa modal minimal, persepsi risiko, dan persepsi return secara bersamaan memberikan pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa,


[image: ]dengan kontribusi determinasi sebesar 66,4%. Modal awal yang rendah menjadi aspek penting untuk mendorong mahasiswa yang memiliki keterbatasan dana agar dapat mulai berinvestasi. Selain itu, persepsi risiko dan return yang rasional mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam mengambil keputusan investasi.
Lebih lanjut, temuan dalam Jurnal Bisnis Mahasiswa (2024) mencatat bahwa teknologi finansial (fintech) turut menjadi faktor penting yang memengaruhi minat investasi, khususnya pada generasi Z. Kemudahan akses, fitur yang lengkap, serta keamanan sistem yang ditawarkan platform fintech menjadi alasan utama mahasiswa merasa lebih yakin untuk memulai investasi.
2.2 [bookmark: 2.2 Penelitian Terdahulu]Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan landasan pengetahuan yang digunakan untuk membangun pola pikir ilmiah yang sistematis, logis, serta didukung oleh bukti empiris. Melalui penelitian sebelumnya, peneliti memperoleh gambaran mengenai fenomena yang diteliti sehingga dapat mengembangkan kajian yang lebih mendalam. Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan studi-studi sebelumnya melalui pengujian pengaruh pengetahuan investasi, fasilitas online trading, dan modal minimal secara simultan terhadap minat investasi mahasiswa UMN Al Washliyah.
Adapun tabel berikut menyajikan ringkasan beberapa penelitian terdahulu yang relevan terkait pengaruh pengetahuan investasi, fasilitas online trading, dan modal minimal terhadap minat investasi mahasiswa, disertai uraian penjelasannya.


[bookmark: Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

	No
	Judul Nama dan Tahun
Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Motivasi Investasi Pasar Modal Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat.
Ekasari (2024)
	Variabel Independen: Pengetahuan Investasi, Variabel Dependen: Motivasi Investasi
	Pengetahuan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi; minat investasi masih rendah (13,29%).

	2.
	Pengaruh Motivasi, Pengetahuan Investasi dan Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi Wiguna & Indraswarawati (2024)
	Variabel Independen: Motivasi, Pengetahuan Investasi, Kemajuan Teknologi
Variabel Dependen:
Minat Investasi.
	Motivasi dan pengetahuan berpengaruh positif signifikan; kemajuan teknologi tidak berpengaruh signifikan.

	3.
	Pengaruh Motivasi Investasi, Pengetahuan Dasar Investasi, Modal Minimal, Dan Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa
Vina (2021)
	Variabel Independen: Pengaruh Motivasi Investasi, Pengetahuan Dasar Investasi, Modal Minimal, Kemajuan Teknologi.
Variabel Dependen:
Minat Investasi.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi investasi berpengaruh positif terhadap minat investasi mahasiswa, pengetahuan dasar investasi tidak berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa, modal minimal berpengaruh positif terhadap minat investasi mahasiswa, kemajuan teknologi berpengaruh positif terhadap minat investasi mahasiswa.

	4.
	Fasilitas online trading dan modal minimal investasi pada minat
mahasiswa.
	Variabel Independen: Fasilitas online trading dan
modal minimal
	Didapatkan hasil bahwa baik variable fasilitas online
trading dan modal




	
	(Dewi, 2019)
	Variabel Dependen:
Minat investasi
	minimal investasi memiliki pengaruh pada minat investasi
mahasiswa.

	5.
	Pengaruh Modal Minimal, Pengetahuan Investasi, dan Motivasi Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa Di Pasar Modal.
(Amrul, 2020)
	Variabel Independen: Pengaruh Modal Minimal, Pengetahuan Investasi, Motivasi. Variabel Dependen: Minat Berinvestasi.
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal minimal dan pengetahuan investasi tidak berpengaruh terhadap minat investasi. Sebaliknya motivasi berpengaruh terhadap minat investasi.

	6.
	The Influence of Finansial Technology, Minimum Capital, and Finansial Literacy On Student Invesment Interest. (Fanuel, 2023)
	Variabel Independen:
The Influence of Financial Technology, Minimum Capital, and Financial Literacy Variabel Dependen: Student Investment Interest.
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Teknologi Finansial, Modal Minimum dan Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap minat investasi mahasiswa.

	7.
	Challenges In Millennials Invesment Decision: A Study Of Behavioural Biases.
(Tubastuvi, 2024)
	Variabel Independen: Cognitive Dissonance Bias, Overconfident Bias, Herding Bias, Endowment Bias, and Confirmation Bias, Variabel Dependen: Millennial Generation In The Capital Market.
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bias disonansi kognitif, bias terlalu percaya diri, dan bias
endowment memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi. Namun, bias herding dan bias konfirmasi tidak memengaruhi keputusan investasi.



Penelitian ini merupakan bentuk replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2019) mengenai “Fasilitas Online Trading dan Modal Minimal Investasi


[image: ]terhadap Minat Mahasiswa”, dengan perbedaan pada objek serta lokasi penelitian. Pada penelitian sebelumnya, responden yang digunakan adalah mahasiswa Politeknik Negeri Bali yang telah mendapatkan mata kuliah pasar modal dan memiliki pengalaman berinvestasi. Sementara itu, penelitian ini menggunakan responden yang berbeda, yaitu mahasiswa Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan yang belum memiliki pengalaman investasi di pasar modal, serta menambahkan variabel baru yaitu pengetahuan investasi.
Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian Dewi (2019) terletak pada variabel fasilitas online trading dan modal minimal yang diuji pengaruhnya terhadap minat investasi mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data primer melalui penyebaran kuesioner kepada responden sebagai metode pengumpulan data.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti terdorong untuk kembali mengkaji topik ini dengan judul: “Pengetahuan Investasi, Fasilitas Online Trading, dan Modal Minimal terhadap Minat Investasi Mahasiswa Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah.”
2.3 [bookmark: 2.3 Kerangka Konseptual]Kerangka Konseptual
Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu, penelitian ini membentuk model konseptual berikut:


Pengetahuan Investasi
(X1)
Fasilitas Online Trading
(X2)
Minat Investasi
(Y)
Modal Minimal
(X3)

[image: ]Kerangka konseptual pada penelitian ini disusun untuk menunjukkan hubungan antara variabel bebas, yaitu Pengetahuan Investasi (X1), Fasilitas Online Trading (X2), serta Modal Minimal (X3), dengan variabel terikat yakni Minat Investasi (Y) pada mahasiswa Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah.
1. Pengetahuan Investasi (X1)

Pengetahuan investasi menjadi salah satu faktor yang berperan dalam memengaruhi seseorang saat mengambil keputusan untuk berinvestasi. Mahasiswa yang memahami instrumen investasi, potensi risiko dan peluang, serta strategi yang dapat digunakan, umumnya memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dan lebih tertarik untuk memulai investasi. Dengan demikian, semakin baik tingkat pengetahuan investasi yang dimiliki, maka semakin besar pula minat mahasiswa untuk berinvestasi.
2. Fasilitas Online Trading (X2)


[image: ]Kemudahan dalam mengakses serta menggunakan fasilitas online trading memberikan peluang bagi mahasiswa untuk berinvestasi dengan cara yang lebih cepat dan fleksibel. Platform digital yang mudah digunakan, ketersediaan informasi pasar secara real time, serta fitur pendukung lainnya dapat menjadi dorongan bagi mahasiswa untuk mulai melakukan aktivitas investasi.
3. Modal Minimal (X3)

Besarnya modal awal yang dibutuhkan untuk memulai investasi menjadi aspek penting dalam pengambilan keputusan, khususnya bagi mahasiswa yang memiliki keterbatasan finansial. Adanya pilihan instrumen investasi dengan modal awal yang terjangkau dapat mengurangi hambatan untuk memasuki dunia investasi, sehingga mendorong minat mahasiswa untuk mulai berinvestasi.
4. Minat Investasi (Y)

Minat investasi dapat diartikan sebagai kecenderungan atau dorongan seseorang untuk melakukan kegiatan investasi. Minat tersebut dapat muncul melalui kombinasi berbagai faktor, seperti tingkat pengetahuan, kemudahan akses terhadap fasilitas investasi, serta ketersediaan modal yang sesuai dengan kemampuan individu.
2.4 [bookmark: 2.4 Hipotesis:]Hipotesis:
H1:Pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah.
H2:Fasilitas online trading berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa


Universitas Muslim Nusanta Al Washliyah.
H3:Modal minimal berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah.
[image: ]H4:Pengetahuan Investasi, fasilitas online trading, dan modal minimal secara simultan berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah.
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